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The purpose of this study is to examine the effectiveness of internal
control, the appropriateness of compensation and unethical behavior of the
accounting fraud tendency in LPD Gianyar Regency. The method of
sample determination which is used is probability sampling technique with
proportionate stratified random sampling method using the Slovin formula.
The sample in this study amounted to 219 respondents from 73 LPD in the
LPD Gianyar regency. Technical analysis of the research using multiple
linear regression analysis. Based on the results of this study, it is known
that the effectiveness of internal controls and the suitability of
compensation have a negative effect on the tendency of accounting fraud.
Meanwhile, unethical behavior have a positive effect on the accounting
fraud. The result of this study are in line with the agency theory and fraud
triangle theory.
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh efektivitas
pengendalian internal, kesesuaian kompensasi dan perilaku tidak etis pada
kecenderungan kecurangan akuntansi di LPD Kabupaten Gianyar. Metode
penentuan sampel yang digunakan adalah metode nonprobability
sampling dengan teknik purposive sampling dengan menggunakan rumus
Slovin. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 219 responden dari 73
LPD di Kabupaten Gianyar. Teknik analisis menggunakan analisis regresi
linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa efektivitas
pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi berpengaruh negarif
pada kecenderungan kecurangan akuntansi. Sedangkan perilaku tidak etis
berpengaruh positif pada kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil
penelitian ini dapat mengkonfirmasi dengan teori keagenan dan fraud
triangle theory.
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PENDAHULUAN

Pemberitaan media yang belakangan ini cenderung terjadi adalah fraud yang merupakan
kecurangan terkait akuntansi. Kecurangan akuntansi yang terjadi menyebabkan lembaga yang dikelola
mengalami kerugian. VVolume produktivitas organisasi yang menurun, kepercayaan masyarakat beralih
ke organisasi lain, dan hilangnya kerjasama dengan mitra atau rekan kerja, belanja sosial organisasi
semakin menurun (Okoye & Nwoka, 2019). Kecurangan sering terjadi pada lembaga yang terkait
dengan keuangan karena memiliki peluang paling besar terjadi risiko kecurangan, salah satunya yaitu
Lembaga Perkreditan Desa (LPD).

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) didefinisikan sebagai lembaga keuangan untuk melayani
masyarakat dengan tujuan meningkatkan perekonomian desa, dimana LPD memiliki fungsi untuk
menyalurkan kredit dan simpanan dalam bentuk tabungan (Putra & Latrini, 2018). LPD sebagai badan
usaha keuangan hanya terdapat di Bali, lembaga ini bukan hanya lembaga ekonomi (keuangan)
melainkan sebagai lembaga pemberdayaan masyarakat yang berbasis komunitas adat. Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) di Bali mengalami pertumbuhan sangat pesat, dilihat dari bertambahnya LPD
pada tiap daerah di lokasi lingkup desa. Berdasarkan data dari LPD Provinsi Bali, jumlah LPD
sebanyak 1.437 LPD dari total 1.485 Desa Adat dengan total aset yang dikelola LPD se-Bali pada
tahun 2020 mencapai 23,6 triliun (Sekwandprd. baliprov.go.id). Jumlah LPD sebanyak 1.439 unit
tersebut tersebar di 9 Kabupaten yang ada di Bali diantaranya Kabupaten Gianyar sebanyak 270 LPD,
Kabupaten Badung sebanyak 122 LPD, Kabupaten Denpasar sebanyak 35 LPD, Kabupaten Bangli
sebanyak 159 LPD, Kabupaten Buleleng sebanyak 169 LPD, Kabupaten Tabanan sebanyak 311 LPD,
Kabupaten Klungkung sebanyak 119 LPD, Kabupaten Karangasem sebanyak 190 LPD dan Kabupaten
Jembrana sebanyak 64 LPD (LPLPD Provinsi Bali, 2023). Dari jumlah LPD masing-masing
kabupaten tersebut, yang memiliki jumlah LPD terbanyak dalam kategori LPD tidak sehat adalah LPD
Kabupaten Gianyar sebanyak 15 LPD. Serta LPD Kabupaten Gianyar terdapat 22 LPD yang sedang
bermasalah, 38 LPD dinyatakan kurang sehat, 50 LPD dinyatakan cukup sehat dan sebanyak 145 LPD
dinyatakan sehat (Bali.tribunnews.com).

Selain memiliki jumlah LPD yang dikategorikan tidak sehat terbanyak di Provinsi Bali, terdapat
juga kasus-kasus yang sering ditemukan di LPD Kabupaten Gianyar seperti masalah terkait
ketidaksesuaian penggunaan dana milik nasabah di LPD Belusung, Kecamatan Pejeng, Kabupaten
Gianyar. Salah satu pegawai yang bekerja LPD Belusung diketahui melakukan tindakan
penyalahgunaan dana nasabah. Dimana pelaku mengakui menggunakan uang nasabah sebanyak Rp
1,5 miliar. Sementara berdasarkan hasil audit inspektorat Kabupaten Gianyar, LPD Belusung
menyebabkan kerugian negara sebanyak Rp. 2,6 miliar, karena dana LPD Belusung yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Diindikasikan terdakwa melakukan tindakan penyalahgunaan dana nasabah
tidak sendirian, terdapat 1 (satu) orang yang ikut serta dalam tindakannya tersebut. Terdakwa tidak
menginput jumlah setoran terhitung sejak tahun 2018-2020 kemudian selisihnya diambil untuk
kepentingan pribadi atau kelompok (Balipost.com). Kasus-kasus tersebut menunjukkan bahwa kasus
kecurangan akuntansi yang dilakukan oleh oknum sudah banyak terjadi yang tentunya merugikan LPD
serta pihak-pihak yang bersangkutan.

Kasus kecurangan yang biasanya terjadi disebabkan karena tidak tersedianya sistem efektivitas
dalam mengendalikan internal sehingga dapat menyebabkan pengawasan atau kontrol yang lemah,
kurangnya kejujuran, penerapan peraturan dan kinerja kerja yang masih dilanggar, akibatnya pelaku
kecurangan dapat beraksi dengan mudah. Menurut Putri & Suartana (2022) menyatakan efektivitas
pengendalian internal didefinisikan sebagai kebijakan atau prosedur yang diterapkan untuk
mengurangi terjadinya kerugian yang disebabkan oleh ancaman terhadap keamanan sehingga akan
memberikan jaminan terkait pencapaian tujuan perusahaan. Lemahnya efektivitas pengendalian
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internal didalam perusahaan menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan kecurangan sering terjadi.
Tindakan kecurangan dalam keuangan disuatu organisasi atau pemerintahan dapat dicegah melalui
efektivitas pengendalian internal yang memadai (Atmadja & Saputra, 2017).

Faktor lain yang dapat memicu adanya kecurangan akuntansi adalah Kketidaksesuaian
kompensasi. Kesesuaian kompensasi didefinisikan sebagai sebagai perasaan yang mengarah pada
kepuasan terhadap hasil yang diperoleh dari perushaan berupa gaji atau upah sebagai imbalan yang
sesuai dengan jumlah pekerjaan dan besarnya tanggung jawab yang diampu dalam perusahaan
Virmayani et al., (2017). Kecurangan akuntansi akan dapat dihindari apabila terdapat kompensasi
yang sesuai. Kesesuaian kompensasi diharapkan dapat membuat individu bersangkutan merasa puas
karena telah mendapatkan kompensasi yang sesuai sehingga tidak akan ada akibat seperti kecurangan
dengan tujuan meningkatkan keuntungan pribadi. Tujuan diberikannya kompensasi, agar bisa
meminimalisir tindakan curang akuntansi yang tidak diharapkan dalam organisasi.

Faktor yang menyebabkan timbulnya pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
Perilaku tidak etis ialah sikap tidak selaras dengan tujuan serta tugas yang sudah direncanakan.
(Rahmah & Haryoso, 2018) menyatakan perilaku tidak etis ditimbulkan oleh ketidakpuasan atas
kompensasi dan hasil dari perusahaan kepada karyawan, lemahnya pengawasan manajemen sehingga
karyawan akan dengan mudah melakukan aksi atau tindakan yang merugikan instansi. Apabila
perilaku tidak etis tersebut tidak diatasi maka akan berubah menjadi lebih kompleks sehingga akan
susah untuk ditelusuri serta menyebabkan kerugian yang lebih besar.

Pada penelitian sebelumnya terdapat ketidak konsistenan mengenai hasil penelitian yang
dilakukannya, tepatnya pada variabel efektivitas pengendalian internal, kesesuaian kompensasi dan
perilaku tidak etis. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik ingin melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi dan Perilaku
Tidak Etis Pada Kecenderungan Kecurangan Akuntansi di Lembaga Perkreditan Desa Kabupaten
Gianyar”.

Teori Keagenan (agency theory) seperti dikemukaan pada tahun 1976 oleh Jensen and Meckling
mendefinisikan suatu hubugan antara beberapa individu (principals) yang mengajak individu lain
(agents) untuk melakukan jasa demi kepentingan mereka dengan mendelegasikan beberapa wewenang
untuk membuat keputusan kepada agent. Dalam teori keagenan ini yang disebut agent idalah pihak
pengurus LPD (manajemen) sedangkan principal adalah Desa Adat tempat LPD didirikan (pemilik).
Adanya pengendalian dan pemisahan kepemilikan memberikan dampak yaitu agents (manajemen)
menunjukkan sikap yan bertentangan dengan keingian principal (pemilik). Manajemen mempunyai
tujuan pribadi dalam melakukan tugas manajerial sehingga terbentuk persaingan diantara tujuan
tersebut dalam upaya meningkatkan kemakmuran pemegang saham. Pemisahan kepemilikan dan
pengendalian perusahaan dikenal dengan konflik keagenan (agency problem), dimana konflik tersebut
adalah pemberian informasi berbeda atau asimetri antara pengelola dan pemiliki. Selain itu, konflik
keagenan juga disebabkan karena principal mempunyai urgensi untuk mendapat laba yang lebih
tinggi, sedangkan pihak agent mempunyai keinginan lain yaitu merasakan kepuasan pribadi melalui
kompensasi yang tinggi (Putra & Latrini, 2018). Teori keagenan ini digunakan sebagai solusi
pemecahan permasalahan keagenen yang disebabkan karena perbedaan tujuan dari pihak-pihak yang
saling bekerja sama.

Menurut Donald Cressey pada tahun 1953 fraud triangle theory menunjukan bahwa apabila
terdapat peluang maka akan terjadi kecurangan, motivasi, fraud yang dirasakan, terutama tekanan
keuangan dan pembenaran tindakan fraud mulai proses rasionalisasi. Fraud triangle theory mampu
menjelaskan unsur-unsur seseorang melakukan tindakan kecurangan yang disebut dengan konsep
segitiga kecurangan (Natalia & Sujana, 2022). Donald Cressey (1953) menyatakan penyebab
seseorang memutuskan untuk melakukan fraud atau tindakan kecurangan karena adanya kondisi
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memungkinkan atau peluang, rasionalisasi, serta tekanan. Kesempatan (opportunity) merupakan
keadaan dimana pelaku memiliki kesempatan yang leluasa dalam melakukan kecurangan di suatu
organisasi dan dari kesempatan yang leluasa ini akan menyebabkan munculnya kemungkinan terkait
pengulangan terhadap kecurangan yang terjadi (Donelson et al., 2017). Tekanan (pressure) adalah
kondisi yang berkaitan dengan motivasi seorang individu dalam melaksanakan kecurangan.
Rasionalisasi (rasionalitation) merupakan bagian fraud triangle yang paling sulit untuk diukur. Fraud
Triangle Theory menjelaskan tentang urgensi dari suatu instansi atau lemba dalam mengurangi
peluang aatu kesempatan terjadinya kecurangan melalui pengoptimalan pada pengendalian internal.

Pada teori keagenan menjelaskan terkait hubungan antara yang individu yang mempunyai
wewenang (principal) dengan pihak yang menerima wewenang (agent). Dimana yang artinya teori ini
di dalam suatu instansi harus memiliki rasa bertanggung jawab atas wewenang yang sudah diberikan
oleh masyarakat agar dapat merancang pengendalian internal dengan baik dan mengurangi adanya
kecenderungan kecurangan akuntansi. Instansi harus mengoptimalkan pengendalian internal terjadi
penerapan seluruh kebijakan dan prosedur yang berlaku bagi seluruh karyawan terpenuhi dengan baik.
Rodiah et al., (2019), Suarniti & Sari (2020), Fernandhytia & Muslichah (2020), Saud et al., (2021)
dan Deasri & Utama (2022) menyatakan bahwa ditemukan pengaruh negatif antara efektivitas
pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, maka hipotesis pertama
dipaparkan berikut.
H:: Efektivitas pengendalian internal berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan akuntansi

Teori keagenan yang dikemukakan Jensen and Meckling (1976) menjelaskan terkait pemberian
kompensasi yang memadai menyebabkan agent (manajemen) bersikap selaras dengan apa yang
diinginkan prinsipal (pemegang saham) apabila diberikan kesesuaian kompensasi dan kinerja dengan
memberikan informasi sesuai fakta di perusahaan. Apabila manajemen mendapatkan kompensasi yang
sesuai maka merkea akan bersikap atau melakukan Tindakan yang sejalan dengan apa yang diinginkan
olen pemegang saham. Sistem kesesuaian kompensasi diharapkan dapat menurunkan niat untuk
berbuat curang dan mampu membuat individu merasa tercukupi. Suarniti & Sari (2020), Irwansyah &
Syufriadi (2019), Oktavia et al., (2018) dan Suarcaya et al., (2017) dalam penelitiannya membuktikan
bahwa ditemukan pengaruh negative antara kesesuaian kompensasi terhadap kecurangan akuntansi.
H»: Kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif pada kecenderugan kecurangan

Ketidakpuasan karyawan terhadap kompensasi yang dianggap tidak seimbang dengan hasil
kerjanya menyebabkan terjadinya perilaku tidak etis, hal ini karena adanya pengawasan manajemen
yang lemah sehingga karyawan akan dengan mudah melakukan aksi atau tindakan yang merugikan
instansi. Kalau & Leksair (2020), Suwandi (2019), Dewi et al., (2017) dan Rizkiy & Fitri (2017)
menemukan hasil bahwa terdapat pengaruh positif antara perilaku tidak etis terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi. Penelitian terdahulu menjadi dasar pembentukan hipotesis ketiga, yaitu:
Hs: Perilaku tidak etis berpengaruh positif pada kecenderungan kecurangan akuntansi

Efektivitas Pengendalian Internal
(X1)

Kecenderungan Kecurangan

Kesesuaian Kompensasi (X2) Akuntansi (Y)
untansi

Perilaku Tidak Etis (X3) Hs (+)

Sumber: Data Penelitian, 2023

Gambar 1. Model Peneltian
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METODE PENELITIAN

LPD Kabupaten Gianyar merupakan lokasi penelitian yang melalui pendekatan kuantitatif
dengan bentuk asosiatif untuk meneliti serta menjelaskan pengaruh antara efektivitas pengendalian
internal, kesesuaian kompensasi dan perilaku tidak etis pada kecenderungan kecurangan akuntansi.
Objek penelitian adalah kecenderungan kecurangan akuntansi. Sedangkan variabel yang dapat diteliti
dari objek penelitian ini ialah efektivitas pengendalian internal, kesesuaian kompensasi dan perilaku
tidak etis di LPD Kabupaten Gianyar.

270 LPD merupakan popolasi yang meliputi badan pengawas, ketua LPD dan salah satu
pegawai. Metode pengambilan sampel memanfaatkan metode nonprobability sampling serta teknik
purposive sampling dengan rumus Slovin. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 219 responden dari
73 LPD di Kabupaten Gianyar.

Variabel pengendalian internal dapat diukur dengan 5 indikator berdasarkan konsep dari
Committee of Sponsoring Organization (COSO), diantaranya lingkungan pengendalian; penaksiran
resiko; aktivitas pengendalian; informasi dan komunikasi; pemantauan. Variabel kesesuaian
kompensasi diukur melalui indikator pemberian insentif; kelayakan gaji; fasilitas kerja; serta
pemberian tunjangan (Suarniti & Sari, 2020). Variabel perilaku tidak etis diukur melalui indikator
penyalagunaan kekuasaan; penyalahgunaan kedudukan (posisi); perilaku yang tidak berbuat apa-apa:
serta penyalahgunaan sumber daya dalam perusahaan/instansi (Susilawati et al., 2022). Variabel
kecenderungan kecurangan akuntansi diukur melalui indikator melakukan penyajian yang salah;
kecenderungan melakukan pemalsuan, perubahan catatan akuntansi atau dokumen lainnya,
manipulasi, pemalsuan transaksi, pemalsuan laporan keuangan, informasi; kesalahan penerapan
prinsip akuntansi dengan sengaja; melakukan pencurian (penyalahgunaan atau penggelapan) terhadap
aktiva yang menyebabkan penolakan dari entitas yang menanggung biaya barang serta jasa;
pembuatan laporan keuangan yang dimanipulasi yang merupakan akibat dari melakukan hal yang
seharusnya tidak pantas untuk dilakukan terhadap aktiva disertai pemalsuan dokumen serta catatan
dengan beberapa indiidu terlibat baik karyawan, maanjemen, maupun pihak ketiga (Abdillah, 2018).

Pengumpulan data melalui metode angket (kuisioner) yang dinilai dengan skala likert
modifikasi. Dalam hal ini peneliti menyebarkan kuisioner yang bisa diisi oleh responden melalui
pengisian tanda checklist pada jawaban yang telah disediakan. Kuisioner disebar secara langsung ke
masing-masing LPD Kabupaten Gianyar. Instrument dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan
uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda.
Dalam menaksir ketepatan nilai akutual dari fungsi regresi sampel diukur melalui uji Koefisien
Determinasi (R?), Uji Kelayakan Model (Uji F), Uji Statistik T (Uji Parsial). Persamaan analisis
regresi linier berganda menurut Sugiyono (2019) dirumuskan sebagai berikut:

Y =0+ BrXet BoXo 4+ PaXa t & oo e (1)
Keterangan:

Y : Kecenderungan kecurangan akuntansi

0} : Konstanta

B1,.3 : Koefisien regresi

X1 : Efektivitas pengendalian internal

X2 : Kesesuaian kompensasi

X3 : Perilaku tidak etis

e : Error Terms

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tabel 1.
Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
(E)lz(jl)(tlwtas pengendalian internal 219 16 32 26,66 2,800
Kesesuaian kompensasi (Xz) 219 14 28 23,11 2,571
Perilaku tidak etis (X3) 219 8 21 12,74 2,972
Kecenderungan kecurangan 219 12 97 1857 4178

akuntansi (Y)

Sumber: Data Penelitian, 2023

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 1, menunjukan bahwa nilai minimum
untuk variabel efektivitas pengendalian internal sebesar 16 dan nilai maksimum sebesar 32. Nilai rata-
rata efektivitas pengendalian internal sebesar 26,66. Menentukan kriteria skor variabel efektivitas
pengendalian internal dengan kategori sangat baik maupun sangat tidak baik dengan cara nilai rata-
rata pada variabel efektivitas pengendalian internal di bagi dengan jumlah item dan didapatkan hasil
sebesar 3,33 yang menunjukkan pada LPD Kabupaten Gianyar memiliki efektivitas pengendalian
internal yang sangat baik. Dengan nilai standar deviasi sebesar 2,800. Variabel kesesuaian kompensasi
(X2) memiliki nilai paling kecil 14 dan nilai paling besar 28. Nilai rata-rata kesesuaian kompensasi
23,11 menunjukkan pada LPD Kabupaten Gianyar memiliki kesesuaian kompensasi yang sangat baik.
Dengan nilai standar deviasi 2,571. Variabel perilaku tidak etis (X3) memiliki nilai terendah 8 dan
nilai paling tinggi 21. Nilai rata-rata perilaku tidak etis 12,74 menunjukkan pada LPD Kabupaten
Gianyar memiliki perilaku tidak etis yang rendah. Dengan nilai standar deviasi 2,972. Variabel
kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) memiliki nilai paling rendah sebanyak 12 dan nilai tinggi
sebesar 27. Nilai rata-rata kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 18,57 menunjukkan pada
LPD Kabupaten Gianyar memiliki kecenderungan kecurangan akuntansi yang rendah. Dengan nilai
standar deviasi sebesar 4,178.

Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 219
Test Statistic 0,057
Asymp.Sig. (2-tailed) 0,078

Sumber: Data Penelitian, 2023

Pengujian normalitas disajikan pada Tabel 2, menunjukan bahwa model memenuhi asumsi
normalitas karena Asymp. Sig. (2-tailed) Kolmogorov-Smirnov sebanyak 0,078 Asymp memiliki nilai
di atas alpha 0,05.

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Variabel Tolerance VIF
Efektivitas pengendalian internal (X1) 0,656 1,523
Kesesuaian kompensasi (X2) 0,710 1,408
Perilaku tidak etis (X3) 0,700 1,429

Sumber: Data Penelitian, 2023
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Pengujian multikolinearitas dalam Tabel 3, menunjukan tidak ditemukan variabel bebas dengan
nilai tolerance di bawah 0,10 dan tidak ditemukan variabel bebas dengan nilai VIF melebihi 10,
artinya model regresi bebas dari gejala multikoleniaritas.

Tabel 4.
Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. Keterangan
Efektivitas pengendalian internal (X1) 0,486 Bebas Heteroskedastisitas
Kesesuaian kompensasi (Xz) 0,188 Bebas Heteroskedastisitas
Perilaku tidak etis (X3) 0,779 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber: Data Penelitian, 2023

Pengujian heteroskedastisitas pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa penelitian bebas dari gejala
herteroskedastisitas, terlihat bahwa masing-masing variabel yaitu efektivitas pengendalian internal
(0,486), Kesesuaian kompensasi (0,188), Perilaku tidak etis (0,779), dengan signifikansi di atas 5
persen (0,05). Temuan ini mengandung makna bahwa pengaruh signifikan antara variabel bebas
dengan variabel terikatnya (absolute error) tidak ditemukan.

Tabel 5.
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel Koefisien Regresi ¢ Sig
B Std.Error

Efektivitas pengendalian internal (X1) -0,237 0,095 -2,500 0,013
Kesesuaian kompensasi (X2) -0,206 0,099 -2,076 0,039
Perilaku tidak etis (X3) 0,687 0,086 7,948 0,000
(Constanta) : 20,889

F Statistik : 54,408

SigF : 0,000

R2 10,432

Sumber: Data Penelitian, 2023

Pemaparan hasil analisis data yang ditemukan pada penelitian disajikan dalam Tabel 5, maka
persamaan regresi linear berganda yaitu:
Y =20,889-0,237 X1 -0,206 X: +0,687 X3

Persamaan tersebut menjelaskan bahwa nilai constant sebesar 20,889 menunjukan apabila
efektivitas perilaku tidak etis, pengendalian internal, serta kesesuaian kompensasi nilainya sama
dengan 0 (nol), artinya kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD Kabupaten Gianyar memiliki
nilai 20,889. Koefisien regresi efektivitas pengendalian internal (Xi) sebesar -0,237 menunjukkan
bahwa efektivitas pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD
Kabupaten Gianyar memiliki pengaruh dengan arah negatif, apabila efektivitas pengendalian internal
meningkat maka kecenderungan kecurangan akuntansi akan mengalami penurunan. Koefisien regresi
kesesuaian kompensasi (X;) sebesar -0,206, menjelaskan terkait kesesuaian kompensasi
memperlihatkan pengaruh dengan arah negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada
LPD Kabupaten Gianyar, jika kesesuaian kompensasi meningkat artinya kecenderungan kecurangan
akuntansi mengalami penurunan. Perilaku tidak etis (X3s) dengan koefisien regresi sebanyak + 0,687
menjelaskan perilaku tidak etis terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD Kabupaten
Gianyar memiliki pengaruh positif, apabila perilaku tidak etis bertambah maka kecenderungan
kecurangan akuntansi akan semakin besar.

Nilai R Square yang ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R?) sebanyak 0,432 yang berarti
bahwa sebesar 43,2 persen kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD Kabupaten Gianyar
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dipengaruhi oleh variabel efektivitas pengendalian internal (X1), variabel kesesuaian kompensasi (X),
variabel perilaku tidak etis (X3), dan sisanya sebanyak 56,8 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti. Hasil uji kelayakan model (Uji F) menunjukan bahwa nilai F-hitung dengan signifikansi
0,000 bernilai lebih rendah dari 0,05 mendapat hasil sebanyak 54,408. Hal ini berarti bahwa data
observasi layak untuk menganalisis variabel dalam penelitian ini, karena model regresi sudah fit
dengan data observasi.

Nilai signifikansi uji t dari variabel efektivitas pengendalian internal (X1) yaitu 0,013 yang lebih
kecil dari 0,05, bermakna Ho ditolak dan H. diterima. Temuan tersebut bermakna bahwa efektivitas
pengendalian internal mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi secara negatif signifikan
pada LPD Kabupaten Gianyar. Koefisien variabel X; negatif 0,237 memiliki arti bahwa efektivitas
pengendalian internal memiliki negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Pada teori
keagenan menjelaskan terkait hubungan antara yang mempunyai wewenang (principal) dengan pihak
yang menerima wewenang (agent). Hal ini mengandung arti bahwa teori ini di dalam suatu instansi
harus memiliki rasa bertanggung jawab atas wewenang yang sudah diberikan oleh masyarakat agar
dapat merancang pengendalian internal dengan baik dan mengurangi adanya kecenderungan
kecurangan akuntansi. Keberadaan peluang menyebabkan kecurangan akuntansi terjadi, oleh karena
itu kesempatan tersebut harus dihindari melalui pengendalian internal yang efektif. Hal ini karena
apabila pengendalian internal semakin tidak efektif maka akan semakin banyak peluang yang terbuka
untuk melakukan kecurangan akuntansi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Rodiah et al.,
(2019), Suarniti & Sari (2020), Fernandhytia & Muslichah (2020), Saud et al., (2021) dan Deasri &
Utama (2022) menjelaskan bahwa ditemukan pengaruh negatif efektivitas pengendalian terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.

Signifikansi uji t dari variabel kesesuaian kompensasi (Xz) yaitu 0,039 yang lebih rendah dari
0,05, bermakna Ho ditolak dan H, diterima. Temuan tersebut bermakna bahwa ditemukan pengaruh
negatif dan signifikan antara kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi
pada LPD Kabupaten Gianyar. Koefisien variabel X2 negatif 0,206, bermakna bahwa kesesuaian
kompensasi memiliki pengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Teori keagenan
yang dikemukakan Jensen and Meckling (1976) menjelaskan terkait pemberian kompensasi yang
memadai menyebabkan agent (manajemen) bersikap selaras dengan apa yang diinginkan prinsipal
(pemegang saham) apabila karyawan diberikan keseuaian antara kompensasi dan kinerja dengan
memberikan informasi sesuai fakta di perusahaan. Sistem kompensasi yang sesuai diharapkan dapat
menurunkan niat untuk berbuat curang dan mampu membuat individu merasa tercukupi. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelian Suarniti & Sari (2020), Irwansyah & Syufriadi (2019), Oktavia et
al., (2018) dan Suarcaya et al., (2017) menemukan pengaruh negative kesesuaian kompensasi terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.

Tabel 5, menunjukan nilai signifikansi uji t dari variabel kesesuaian kompensasi (X») yaitu
0,000 di bawah 0,05, bermakna Ho ditolak dan H, diterima. Hasil tersebut menjelaskan terkait
penemuan pengaruh positif dan signifikan antara perilaku tidak etis terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi pada LPD Kabupaten Gianyar. Koefisien Variabel X3 adalah positif 0,687,
bermakna bahwa Perilaku tidak etis memiliki pengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi. Perilaku tidak etis ini terjadi karena rendahnya pengawasan manajemen dan ketidaktaan
pada peraturan akuntansi yang menyebabkan munculnya kondisi dimana karyawan menemukan
kesempatan untuk melakukan aksi atau tindakan tidak etis sehingga merugikan instansi atau lembaga
bersangkutan. Perilaku manajemen dalam pengelolaan perusahaan mewakili prinsip etis manajemen.
Apabila manajemen menunjukkan perilaku tidak etis akan menyebabkan terjadinya tindakan
kecurangan akuntansi. Temuan tersebut bermakna jika perilaku tidak etis bertambah maka kecurangan
akuntansi akan meningkat. Hasil selaras ditemukan pada penelitian ini sesuai dengan penelitian Kalau
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& Leksair (2020), Suwandi (2019), Dewi et al., (2017) dan Rizky & Fitri (2017) menyatakan bahwa
perilaku tidak etis berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, menemukan pengaruh yang negatif dan
signifikan pada pengendalian internal dan kecenderungan kecurangan akuntansi di LPD Kabupaten
Gianyar. Artinya apabila efektifitas pengendalian internal semakin baik, maka akan penurunan
kecenderungan kecurangan akuntansi akan terjadi. Kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif dan
signifikan pada kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD Kabupaten Gianyar. Hal ini berarti
semakin meningkatnya kesesuaian kompensasi, maka kecenderungan kecurangan akuntansi akan
berkurang. Sementara itu, perilaku tidak etis mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi
secara positif dan signifikan pada LPD Kabupaten Gianyar, yang bermakna apabila perilaku tidak etis
mengalami peningkatan dan kecenderungan kecurangan akuntansi bertambah.

Temuan dalam penelitian dapat dijadikan acuan dalam pemberian saran dari penelitian ini,
adapun saran-saran tersebut yaitu pada LPD Kabupaten Gianyar dapat mempertahankan efektivitas
pengendalian internal, kesesuaian kompensasi dan mengawasi perilaku tidak etis yang dimiliki
pegawai agar dapat meminimallisir terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi. Untuk
mempertahankan hal tersebut LPD Kabupaten Gianyar dapat memberikan pelatihan dan
pengembangan moral pada setiap pegawai. Peneliti selanjutnya diharapkan tidak berpaku pada
variabel yang sudah digunakan, namun dapat menambah variabel-variabel lain dengan kemampuan
untuk mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi.
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